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Pasca terjadinya bencana Tsunami yang meluluh-lantakkan Aceh pada tanggal 26 Desember 2004, Provinsi Aceh terus berbenah
dengan melakukan rehabilitasi dan rekonstruksi Aceh. Pengiriman beton pracetak, barang-barang dagangan oleh truk-truk dan
container tidak pernah sepi terlihat di jalan lintas Banda Aceh â€“ Medan yang memberikan pengaruh pada meningkatnya angka
kecelakaan di jalur lintas sumatera yang sebagian besar disebabkan oleh pengemudi yang kelelahan dan mengantuk. Peraturan
pemerintah Nomor 15 Tahun 2005 mengenai jalan, disebutkan bahwa untuk setiap jarak 50 (lima puluh) kilometer harus terdapat
minimal satu tempat persinggahan untuk beristirahat. Untuk mewadahi kebutuhan pengguna jalan untuk beristirahat dan melepas
lelah sebelum melanjutkan kembali perjalanan, diperlukan sebuah area persinggahan yang kompleks dalam menyediakan fasilitas
yang dibutuhkan oleh pengguna jalan. Perancangan area persinggahan dan penginapan ini berlokasi di Jalan Banda Aceh â€“
Medan KM 184 Cot Batee Geulungku, Kabupaten Bireuen. Perancangan ini bertujuan untuk menyediakan fasilitas yang mampu
memberikan kenyamanan bagi pengguna jalan untuk beristirahat dan juga sebagai bentuk usaha dalam peningkatan perekonomian
masyarakat daerah sekitar. Perancangan area persinggahan dan penginapan ini mengambil tema rekreatif dengan style modern
menurut Frank Llyod Wright yang bertujuan untuk menyelaraskan bangunan dengan tema dan diwujudkan dalam bentuk bangunan
dan pola sirkulasi yang dinamis serta konsep bangunan yang menyatu dengan alam. Hal tersebut akan memberikan kenyamanan dan
ketertarikan pengguna jalan untuk mengunjungi area persinggahan dan penginapan dalam beristirahat sebelum melanjutkan kembali
perjalanannya.
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ABSTRACT





	After the tsunami disaster that devastated Aceh on December 26, 2004, Aceh Government continues to improve with rehabilitation
and reconstruction of Aceh. Precast concrete delivery, merchandise by trucks and container is never empty of traffic seen on Jalan
Banda Aceh - Medan that give effect to the increased number of accidents at the traffic lane Sumatran mostly caused by driver
fatigue and drowsiness. Government Regulation No. 15 of 2005 on the road, it was mentioned that for every 50 (fifty) kilometers
there must be at least one rest area. To accommodate the needs of road users to rest and relax before continuing the trip, needed a
rest area complex area of providing the facilities required by the road. Designing a rest area and this inn is located in Jalan Banda
Aceh - Medan KM 184 Cot Batee Geulungku, Bireuen district. This scheme aims to provide a facility that is able to provide
comfort for road users to rest and also as a form of community effort to enhance the economy of the surrounding area. Designing a
rest area and this inn is the theme of recreative with a modern style by Frank Lloyd Wright that aims to harmonize the building with
the theme and realized in the form of buildings and circulation patterns are dynamic and the concept of building that blends with
nature. It will provide comfort and interests of road users to visit a rest area and motel in a rest before resuming his travel.
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